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Abstrak 

Strategi memecahkan suatu permasalahan terjadi ketika identifikasi solusi untuk masalah sulit 

dirumuskan. Siswa jarang memanfaatkan kemampuan berpikir reflektif dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk membantu mengkategorikan pemikiran reflektif mahasiswa 

dalam memecahkan masalah yaitu klarifikatif, konektif, dan produktif. Desain penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah 3 dari 38 mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta di Jawa Tengah. Teknik pengumpulan data adalah tes, angket, 

rekaman video, wawancara, dan catatan lapangan. Data dianalisis dengan cara teknik reduksi data, 

penyajian, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap subjek penelitian mempunyai jenis 

pemikiran reflektif berbeda. Pertama, pemikiran reflektif klarifikatif adalah proses pemecahan masalah 

dimulai dengan kesulitan, kemudian memfilter informasi dengan pengetahuan yang dipelajari berdasarkan 

pengalaman. Kedua, pemikiran reflektif konektif adalah proses memecahkan masalah ketika mengalami 

kesulitan dan kemudian mengatasinya dengan menghubungkan konsep dalam menemukan solusi 

permasalahan. Sementara itu, pemikiran reflektif produktif adalah proses berpikir dalam memecahkan 

masalah ketika mereka mengalami kesulitan dengan proses pemecahan masalah solusi berbeda. Penelitian 

ini dapat dijadikan evaluasi oleh calon guru dalam memaksimalkan kemampuan berpikir reflektif dan 

mempermudah mahasiswa dalam menyelesaikan masalah geometri analitik. 

 

Kata kunci: berpikir reflektif; geometri analitik; pemecahan masalah. 

 

Abstract 

Strategies to solve a problem that occurs when looking for solutions to difficult problems are formulated. 

Students rarely take advantage of reflective thinking skills in solving a problem. This study aims to help 

categorize students' reflective thinking in solving problems, namely clarification, connective, and 

productive. The research design is a descriptive research with a qualitative approach. The research 

subjects were 3 out of 38 students at the Muhammadiyah University of Surakarta in Central Java. Data 

collection techniques are tests, questionnaires, video recordings, interviews, and field notes. Data were 

analyzed by means of data reduction, presentation, and verification techniques. The results of the 

research show that each research subject has a different type of reflective thinking. First, clarification-

reflective thinking is a problem-solving process starting with difficulties, then filtering information with 

knowledge learned based on experience. Second, reflective-connective thinking is the process of solving 

problems when experiencing difficulties and then overcoming them by associating concepts in finding 

solutions to problems. Meanwhile, productive reflective thinking is the process of thinking in solving 

problems when they experience difficulties with different problem solving processes. This research can be 

used as an evaluation by prospective teachers in maximizing reflective thinking skills and making it easier 

for students to solve analytical geometry problems. 

 

Keywords: analytic geometry; problem-solving; reflective thinking. 
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PENDAHULUAN 

Ada beberapa penelitian terdahulu 

membahas tentang kemampuan berpikir 

reflektif. Penelitian yang dilakukan oleh 

Demirel et al. (2015) menunjukkan 

bahwa hubungan antara kemampuan 

berpikir reflektif dan sikap individu 

terhadap matematika memiliki hubu-
ngan positif. Ayazgök & Aslan (2014) 

melakukan penelitian tentang hubungan 

berpikir reflektif dan keterampilan 

metakognisi berdampak pada efisiensi 

belajar dan kualitas pembelajaran. 

Fakta ini berbeda dengan keadaan 

di lapangan bahwa individu mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah 

pada geometri (Andika et al., 2020) dan 

kurang dalam memanfaatkan kemam-

puan berpikir reflektif (Choy & Oo, 

2012). Guru diharuskan mampu me-

ngembangkan proses berpikir reflektif 

individu dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan (Kholid et al., 2021). Hal 

ini bisa dilihat pada kemampuan 

memecahkan masalah pada kebiasaan 

belajar individu (Ayazgök & Aslan, 

2014). Semakin baik kemampuan 

berpikir reflektif individu, semakin baik 

pula prestasi akademik yang diraih 

(Ghanizadeh & Jahedizadeh, 2017; 

Hsieh & Chen, 2012; Kaune, 2006). 

Berdasarkan pemaparan tersebut 

pada penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa diperlukan kajian mendalam 

terhadap kategori berpikir reflektif 

dalam menyelesaikan permasalahan 

pada materi geometri analitik. 

Penelitian perlu dilaksanakan karena 

geometri analitik adalah mata kuliah 

wajib dalam pembelajaran di Program 

Studi Pendidikan Matematika FKIP 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Hasil penelitian bisa menjadikan acuan 

calon guru dalam menerapkan 

kemampuan berpikir reflektif maha-

siswa dalam memecahkan masalah 

geometri analitik. Kemampuan berpikir 

reflektif merupakan aktifitas dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan 

secara aktif, gigih, dan mempertimbang-

kan beberapa strategi pemecahan 

masalah (Suharna, 2018). Penelitian ini 

diperlukan calon guru dalam mengiden-

tifikasi kategori berpikir reflektif pada 

proses pemecahan masalah, sehingga 

mereka memiliki gambaran dan bahan 

refleksi terkait kualitas solusi 

permasalahan. Tujuan penelitian adalah 

mampu mengidentifikasi kategori 

berpikir reflektif mahasiswa sebagai 

calon guru matematika untuk mema-

hami pemecahan suatu permasalahan 

terutama materi geometri analitik. 

Ketika kategori berpikir reflektif 

mahasiswa telah diketahui, maka 

mereka mampu memaksimalkan 

pemecahan masalah untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Tahapan penelitian meliputi: 1) 

Persiapan dengan penentuan masalah 

berdasarkan fakta di lapangan, 

melakukan studi literatur, penetapan 

subjek penelitian, penetuan metode, dan 

penyusunan dan validasi instrument; 2) 

Pelaksanaan penelitian meliputi 

pengumpulan data dilapangan; dan 3) 

Penyusunan laporan dengan analisis 

data, penarikan kesimpulan, dan 

penyusunan laporan penelitian.   

Penelitian ini mendeskripsikan 

kemampuan berpikir reflektif individu 

berdasarkan jenis berpikir reflektif 

klarifikatif, konektif, dan produktif. 

 

Peserta 

Penelitian ini dilakukan oleh 

mahasiswa S1 Pendidikan Matematika 

di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia. 
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Mata kuliah yang diteliti adalah 

geometri analitik. Sampel penelitian 

dengan metode stratified purposive 

sampling. Sampel penelitian ini adalah 

98 mahasiswa yaitu 24 mahasiswa laki-

laki dan 74 mahasiswa perempuan yang 

sedang melaksanakan mata kuliah ini. 

Selanjutnya berdasarkan angket 

kemampuan berpikir reflektif terdapat 7 

subjek yang memenuhi indikator proses 

berpikir reflektif. Langkah selanjutnya 

dipilih 3 subjek yang memenuhi 

kategori proses berpikir reflektif untuk 

melakukan wawancara terkait tes.  

 

Instrumen 

Instrumen pada penelitian ini 

menggunakan angket, tes, pedoman 

wawancara, lembar catatan dan rekaman 

video. Tes pada penelitian ini berjumlah 

4 butir soal uraian yang memuat 

kategori kemampuan berpikir reflektif 

klarifikatif, konektif, dan produktif. 

Angket untuk mengukur tingkat proses 

berpikir reflektif mahasiswa dan 

pedoman wawancara bertujuan untuk 

memperoleh gambaran proses berpikir 

reflektif. Lembar catatan dan rekaman 

video membantu peneliti dalam 

memudahkan menulis catatan hasil 

penelitian,  menulis hasil wawancara, 

dapat digunakan untuk analisis selama 

pengambilan data secara keseluruhan. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Langkah-langkah penelitian, 

yaitu: 1) mempersiapkan instrumen 

penelitian, 2) pemberian angket dalam 

memecahkan masalah geometri analitik, 

3) pelaksanaan tes kemampuan berpikir 

reflektif berisi soal dalam memecahkan 

masalah geometri analitik bidang, 4) 

melakukan wawancara terkait tes yang 

diberikan, 5) Lembar catatan dan 

rekaman video berisi aktifitas individu 

dalam melakukan wawancara, 6) 

analisis data dari hasil tes, dan 7) 

mendeskripsikan kemampuan berpikir 

reflektif berdasarkan tes dan hasil 

wawancara. Soal yang berkaitan dengan 

masalah geometri analitik bidang dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Soal berpikir reflektif 

 

Saat melakukan tes, peneliti 

menulis setiap aktivitas yang dilakukan 

individu pada lembar pengamatan 

berdasarkan jenis berpikir reflektif. 

Setelah individu menyelesaikan tes, 

peneliti melakukan metode yang 

terakhir yaitu wawancara. Wawancara 

pada subjek dilaksanakan dengan 

rekaman video. Pada penelitian ini 

untuk menjamin keabsahan data 

menggunakan validitas data. Validitas 

data menggunakan triangulasi untuk 

keperluan pengecekan dan pembanding 

data. 
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Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

hingga mendapatkan kesimpulan. Data 

yang dianalisis dilaksanakan ketika 

pengambilan data dan pengumpulan 

data telah diselesaikan.. Kegiatan yang 

dapat menunjang analisis data 

(Sugiyono, 2011) yaitu: 

1. Data Reduction yaitu memilih dan 

membuat rangkuman hal-hal penting 

sesuai dengan tujuan penelitian 

2. Data Display dilaksanakan dengan 

cara mengkategorikan data dan 

menyusun konsep permasalahan 

pada penelitian 

 

3. Conclusion Drawing or Verification 

bertujuan untuk memberi jawaban 

pada sebuah hipotesis yang telah 

dirumuskan pada kejadian 

sebelumnya. 

 

Menurut Kholid et al. (2021) 

terdapat empat komponen untuk 

menunjang kemampuan berpikir 

reflektif yaitu technique, monitoring, 

insight, dan conceptualization. 

Komponen dan indikator tersebut 

dikembangkan oleh Kholid et al. (2021) 

dengan mengembangkan indikator 

berpikir reflektif berdasarkan empat 

aspek disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Komponen dan indikator berpikir reflektif 

Aspek Indikator 

Technique 1. Menemukan cara untuk memahami apa yang diketahui dan ditanyakan 

 2. Menyaring informasi permasalahan 

 3. Memilih cara efektif dan efisien untuk menemukan solusi permasalahan  

 4. Mengetahui cara untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

Monitoring 1. Memantau kembali langkah-langkah pada solusi permasalahan 

 2. Memantau kembali benar atau tidaknya jawaban masalah  

 3. Menyusun rencana untuk memecahkan masalah  

 4. Melakukan pertimbangan sebelum memecahkan masalah 

Insight 1. Antusias dalam memecahkan masalah  

 2. Bersedia dalam memperbaiki kegagalan 

 3. Bertanggung jawab atas solusi yang dikerjakan 

 4. Mampu mengekspresikan solusi dengan jelas 

 5. Mengetahui cara untuk menghindari kesulitan 

Conseptua-

lization 

1. Memikirkan cara yang akan digunakan dalam menemukan solusi  

2. Memikirkan strategi lain untuk menemukan solusi permasalahan 

 3. Mengaitkan masalah geometri analitik dengan masalah sebelumnya 

 4. Mengaitkan konsep sebelumnya untuk memecahkan masalah  

 5. Mengetahui alasan yang digunakan untuk memecahkan masalah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tiga kategori berpikir reflektif 

yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal non-rutin pada 

geometri analitik. 

 

Kategori 1: Klarifikatif 

Pembahasan pertama tentang 

kemampuan berpikir reflektif dengan 

kategori klarifikatif. S1 menunjukkan 

bahwa subjek mengetahui cara untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dengan mencatat informasi yang 

diketahui yaitu garis tinggi A (8,7), B 

(5,-2), dan C (-2,5). Selanjutnya 

menghubungkan CE dengan AD yang 

saling berpotongan dan membentuk 

garis tinggi. S1 menyelesaian soal 

dengan cara mengklarifikasi 

permasalahan yang menyatakan bahwa 
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subjek menyelesaikan soal tanpa 

melakukan pertimbangan terlebih 

dahulu serta langsung mengeksekusi 

soal. Hal ini menyebabkan kesalahan 

dalam memahami dan memecahkan 

masalah. 

S1 mengatasi masalah dengan 

cara mengingat kembali pengetahuan 

yang pernah dipelajari dan mengecek 

kembali jawaban yang dikerjakan. 

Setelah mengingat langkah pemecahan 

masalah tersebut, S1 mencari solusi 

tepat dalam menyelesaikan masalah 

dengan cara mengerjakan ulang soal 

tersebut. Selanjutnya, S1 mengerjakan 

soal nomer 2 dengan cara mencari titik 

koordinat H dan mencatat grafik serta 

membuat perbandingan antara titik D, H 

dan A. Ketika S1 mengerjakan soal 

nomer 3, S1 mencari persamaan garis 

pada AG terlebih dahulu. Langkah 

selanjutnya, subjek memantau kembali 

jawaban dengan cara D dan H 

disubtitusikan ke garis AG.  

Soal terakhir merupakan soal 

tentang perbandingan D : H. Subjek 

mengingat rumus tentang perbandingan 

dan mencatat perbandingan pada titik D 

dan H. Pekerjaan S1 dapat diperjelas 

pada Gambar 2 dan 3. 
 

 
Gambar 2. Contoh pekerjaan berpikir 

reflektif klarifikatif (1) 

 
Gambar 3. Contoh pekerjaan berpikir 

reflektif klarifikatif (2) 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

pada Gambar 2 dan 3 dapat disimpulkan 

bahwa S1 mengatasi kesulitan  ketika 

memecahkan masalah dengan meng-

klarifikasi permasalahan. S1 melakukan 

klarifikasi masalah dengan cara menco-

ba  mengingat rumus yang dibutuhkan 

dalam menyelesaikan masalah. 

 

Kategori 2: Konektif 

S2 menyaring informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dengan cara 

menggambar grafik. Kemudian S1 

menghubungkan titik A dengan garis 
BC dan titik C dengan garis AB 

membentuk garis tinggi. Kedua garis 

saling berpotongan membentuk titik H. 

Setelah itu, S2 memulai menyelesaikan 

soal nomer 1 dengan menggunakan 

rumus 
    

      
 = 

    

      
. S2 mulai ragu 

serta mulai memikirkan cara yang akan 

digunakan dalam memecahkan soal 

berikutnya. Ketika subjek mengalami 

kesulitan, subjek mencoba 

menghubungkan konsep dari aljabar. 

Upaya subjek dalam memecahkan 

masalah menggunakan cara subtitusi 

dan eliminasi dari persamaan garis BC 

dan AD.  
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Selanjutnya, S2 mengerjakan 

nomer 2 menggunakan rumus 
    

      
 = 

    

      
. Ketika S2 mengalami kebingu-

ngan, S2 mulai menghubungkan 

konsep-konsep yang terkait pada 

permasalahan. Saat S2 mencari titik 

koordinat H, S2 menghubungkan garis 

AD dan CE yang saling berpotongan 

serta melakukan substitusi dan 

eliminasi. Ketika S2 mengerjakan 

nomor 3, S2 mengalami kesulitan serta 

mencoret-coret bagian yang salah 

tersebut. Upaya S2 memperbaiki 

kesalahan dalam menghitung, S2 

merasa antusias dan berusaha 

mengerjakan kembali pekerjaannya 

sampai selesai. Langkah S2 

mengerjakan soal nomor 4 yaitu 

menentukan perbandingan DH dan AH. 

  

 

   
 

   
Gambar 4. Contoh pekerjaan berpikir reflektif konektif 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

pada Gambar 4 yang dilakukan S2 

dalam menyelesaikan soal nomor 1, 2, 

3, dan 4 memuat indikator kategori S2 

yaitu menghadapi kesulitan dalam 

memecahkan soal dengan cara 

menghubungkan konsep dari aljabar dan 

tidak mengecek kembali jawaban pada 

permasalahan tersebut. 
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Kategori 3: Produktif  
S3 menyaring informasi dari 

masalah geometri analitik melalui 

bacaan. S3 memahami informasi 

tentang informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dengan cara membaca 

soalnya secara berulangkali. Langkah 

pertama mencari penyelesaian pada 

nomer 1. S3 menggambar titik 

koordinat yang telah diketahui yaitu 

titik A(8,7), C(-2, 5), B(5,-2). S3 

mencari gradien dari B dan C 

menggunakan rumus mBC = 
     

     
. S3 

mengingat kembali dengan menerapkan 

cara ke-2 sambil menggunakan rumus 

persamaan garis yaitu 
    

     
 

    

     
.  

Upaya S3 menggunakan lebih dari satu 

cara bertujuan untuk menghilangkan 

keraguan dalam mengerjakan soal.  

S3 menghubungkan konsep-

konsep permasalahan dengan membaca 

soal berulangkali. Upaya S3 dalam 

memperoleh informasi yang tidak 

diketahui tetapi dibutuhkan dalam 

pengerjaan soal dengan cara melihat 

cara pengerjaan soal sebelumnya. 

Langkah selanjutnya, S3 menyelesaikan 

soal dengan cara mencari gradient A 

dengan B dan mencari garis AC. Saat 

memecahkan masalah tersebut, S3 

melakukan kesalahan atau kesulitan 

namun merasa antusias dan bersedia 

memperbaiki kegagalannya.  

Ketika S3 menyelesaikan soal 

dengan mencari titik X. Ketika S3 

mengalami kesulitan atau keraguan, S3 

mengingat kembali rumus yang telah 

digunakan serta menggunakan lebih dari 

satu cara dalam memecahkan 

permasalahan tersebut. S3 memikirkan 

cara yang akan digunakan untuk 

memperbaiki permasalahan tersebut. 

Selanjutnya, S3 mencari koordinat y 

dengan memasukkan nilai x pada titik 

H. S3 mengerjakan nomer 3 dengan 

menghubungkan titik A dengan garis G. 

S3 mengerjakan nomor 3 dengan 

menyusun rencana dan melakukan 

pertimbangan dahulu dalam 

memecahkan soal tersebut.  

S3 dalam mengatasi keraguan 

menggunakan lebih dari satu cara. Cara 

ini digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang berkaitan dengan 

konsep geometri analitik. Selanjutnya, 

S3 mengerjakan soal nomor 4 

menggunakan 2 cara. Ketika S3 

menyelesaikan permasalahan nomor 4, 

S3 memantau kembali langkah-langkah 

pada solusi jawaban. Pemantauan 

kembali langkah-langkah pada jawaban 

bertujuan untuk mengurangi kesalahan 

dalam menjawab soal.  

 

       
Gambar 5. Contoh pekerjaan berpikir reflektif produktif (1) 
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Gambar 6. Contoh pekerjaan berpikir reflektif produktif (2) 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

pada Gambar 5 dan 6 yang dilakukan 

S3 memuat indikator kategori produktif 

yaitu S3 menyelesaikan permasalahan 

dengan dua cara bertujuan untuk 

mengatasi keraguan maupun kesulitan 

dan cara kedua yang dilakukan lebih 

ringkas dari cara yang pertama, karena 

cara kedua berguna untuk memantau 

hasil jawaban benar atau salahnya 

jawaban tersebut. 

Merujuk hasil analisis data di atas, 

mahasiswa Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

terdapat 3 jenis kemampuan berpikir 

reflektif yaitu klarifikatif, konektif, dan 

produktif. Jenis kemampuan berpikir 

reflektif diukur menggunakan 4 aspek 

kemampuan berpikir reflektif yaitu 

techniques, monitoring, insight, dan 

conceptualization (Kholid et al., 2021). 

Penggunaan teknik berfungsi 

untuk mengidentifikasi informasi serta 

solusi masalah yang akan dipecahkan 

(Barbosa et al., 2019). S1 

mengidentifikasi informasi dengan cara 

mengingat konsep yang pernah 

dipelajari serta menerapkannya 

berdasarkan pengalaman. Pemilihan 

teknik merupakan proses mencari dan 

menemukan solusi permasalahan 

(Rosidah, 2016). Cara S2 mencari dan 

menemukan informasi dengan cara 

menghubungkan konsep yang terkait. 

Pemilihan teknik yang tepat dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

individu dalam memecahkan masalah 

(Setiawan, 2015). Pemilihan teknik oleh 

S3 dengan cara membaca soalnya tidak 

hanya sekali tapi berulang kali untuk 

menghindari kesalahan dalam 

menyaring informasi. 

 Proses monitoring dapat 

dijadikan acuan dalam mengukur 

tingkat keberhasilan serta untuk 

mengetahui kelebihan dan kelemahan 

dari proses pengumpulan data (Muhson, 

2016). Kegiatan monitoring tersebut 

tidak dilakukan oleh subjek S1, karena 

S1 merasa yakin dengan hasil jawaban 

yang diperoleh. Salah satu strategi 

mengatasi kesulitan adalah pemantauan 

diri (Kholid et al., 2021). Pemantauan 

diri merupakan intervensi perilaku 

efektif untuk meningkatkan keterlibatan 

akademik, mengurangi keraguan serta 

mengatasi kesulitan dalam memecahkan 

masalah. S2 mengatasi kesulitan dengan 

cara pemantauan kembali langkah-

langkah pada solusi jawaban. Sikap dan 
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keyakinan peserta didik mengenai 

kemampuan berpikir patut mendapat 

perhatian karena tiga alasan: 1) peran 

dalam proses pembelajaran, 2) peran 

kemampuan berpikir individu setelah 

menyelesaikan masalah, dan 3) peran 

menyusun rencana (Gal et al., 1997). S3 

memecahkan masalah melakukan 

pertimbangan terlebih dahulu dengan 

cara menyusun rencana permasalahan. 

Ketika S3 mengatasi masalah atau 

mengurangi keraguan memerlukan 

proses pemantauan kembali langkah-

langkah pada solusi serta memantau 

hasil jawaban yang diperoleh. 

 Wawasan melibatkan cara 

pemecahan masalah secara sistematis 

untuk menemukan solusi yang tepat 

(Yeh et al., 2014). Cara S1 

menyelesaikan masalah dengan solusi 

tepat dengan cara mengingat kembali 

cara yang pernah diamati berdasarkan 

pengalaman. Ketika Individu 

memecahkan masalah dan mengalami 

kesulitan menjadi lebih bersemangat 

dan mencoba untuk mengambil 

beberapa konsep (Kuznetsova & 

Samsonovich, 2018). S2 mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal, S2 

merasa antusias dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan 

permasalahan menggunakan beberapa 

konsep. Wawasan dalam pemecahan 

masalah terdiri dari beberapa solusi 

permasalahan (Chuderski, 2014). Ketika 

S3 mengalami kesulitan merasa antusias 

serta bersedia memperbaiki kesalahan 

dan mampu mengekspresikan jawaban 

dengan jelas menggunakan dua cara 

berbeda. 

Conseptualization menjadi 

landasan utama bagi individu dalam 

menemukan solusi permasalahan 

dengan proses berpikir matematis 

(Sopia et al., 2019). Maksud dari 

landasan utama adalah individu bisa 

membuat strategi yang akan digunakan 

dalam memecahkan suatu 

permasalahan. S1 memecahkan masalah 

dengan cara mengingat pengetahuan 

yang pernah dialami berdasarkan 

pengalaman sebelumnya. Solusi 

diperoleh melalui proses pengumpulan 

informasi dalam menyelesaikan 

masalah (Kholid et al., 2021). S2 

memikirkan cara yang digunakan 

dengan cara menghubungkan konsep 

yang terkait geometri analitik maupun 

konsep lain seperti konsep aljabar linier. 

Konseptualisasi bertujuan untuk 

mengidentifikasi informasi pada 

permasalahan (Fredua-Kwarteng, 2015). 

S3 mengidentifikasi informasi dengan 

cara memikirkan penyelesaian lebih dari 

satu atau cara berbeda serta mengaitkan 

konsep dengan permasalahan sebelum-

nya untuk menghindari keraguan 

maupun kesalahan pengerjaan soal. 

Ketiga kategori berpikir reflektif 

tersebut menunjukkan perbedaan 

kecenderungan berpikir reflektif. Pada 

kategori 1, individu cenderung 

memecahkan permasalahan berdasarkan 

pengalaman sebelumnya. Cara berpikir 

individu mengatasi masalah tersebut 

dilaksanakan dengan cara membaca soal 

berulangkali, memastikan rumus yang 

dipakai sudah benar, mengecek operasi 

hitung dan jawaban yang diperoleh 

telah menjawab pertanyaan (Suharna et 

al., 2015). Pada kategori 2, individu 

memecahkan masalah dengan cara 

menghubungkan konsep-konsep yang 

saling berkaitan. Cara berpikir dalam 

mengatasi masalah tersebut dengan cara 

melaksanakan penyelidikan secara 

berulangkali terhadap konsep yang 

diingat dengan konsep yang digunakan 

dan mencoba menyederhanakan 

masalah serta menghubungkan rumus 

satu dengan yang lain (Abdullah et al., 

2018). Kategori terakhir adalah individu 

yang memecahkan masalah dengan dua 

solusi berbeda. Individu mengatasi 
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masalah dengan cara melaksanakan 

penyelesaian yang berbeda dan lebih 

dari satu cara (Suharna et al., 2015). 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

diperoleh informasi bahwa ada beberapa 

kategori kemampuan berpikir reflektif 

dalam memecahkan masalah geometri 

analitik, yaitu: 1) berpikir reflektif 

klarifikatif adalah kemampuan berpikir 

dengan cara mengingat, melakukan 

penyelidikan berulang kali, 

memecahkan masalah sesuai dengan 

pengetahuan yang pernah dipelajari 

berdasarkan pengalaman., 2) berpikir 

reflektif konektif melibatkan 

kemampuan berpikir dengan meng-

hubungkan konsep-konsep, memantau 

kembali langkah-langkah tetapi tidak 

memantau solusi pengerjaan soal serta 

memecahkan permasalahan berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki., dan 3) 

berpikir reflektif produktif merupakan 

proses berpikir individu dengan cara 

mempertimbangkan terlebih dahulu, 

menyusun rencana serta menyelesaikan 

masalah dengan cara berbeda. 

Persamaan dari ketiga kategori 

tersebut adalah aspek pertama dilakukan 

oleh individu dengan cara tepat dalam 

menyelesaikan soal. Kedua, individu 

mengamati permasalahan secara 

seksama bertujuan untuk mengumpul-

kan informasi yang dibutuhkan dari 

hasil pengamatan agar terciptanya solusi 

dari penyelesaian masalah. Ketiga, 

Individu memilih ide/konsep untuk 

memecahkan masalah sesuai apa yang 

diperoleh dari permasalahan yang 

didapatkan. Keempat, sebagian besar 

individu tidak dapat menghubungkan 

ide-ide dalam memecahkan permasala-

han agar terbentuk solusi permasalahan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian 

Kholid et al. (2020) bahwa ketiga 

kategori berpikir reflektif tersebut 

memiliki persamaan yaitu siswa 

cenderung mempersepsikan bagaimana 

memahami apa yang dilihat dan 

ditanyakan dalam soal, mereka 

mengecek kembali tahapan-tahapan 

tertulis dan menjawab apakah benar 

atau tidak, dan mereka akan siap untuk 

mengoreksi jika mereka melakukan 

kesalahan.  

Kelebihan dari penelitian ini dapat 

memberi informasi awal sebagai data 

yang mewakili kondisi kemampuan 

berpikir reflektif mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri 

analitik di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Subjek selanjutnya 

diwawancarai dengan memberi 

informasi bermanfaat khususnya calon 

guru matematika, mahasiswa, peneliti, 

orang tua, dan pemerhati pendidikan 

lainnya. Dampak dari penelitian ini 

adalah mampu memberikan informasi 

tentang deskripsi terkait kemampuan 

berpikir reflektif berdasarkan kategori 

klarifikatif, konektif, dan produktif 

untuk mengatasi kesulitan yang 

dihadapi mahasiswa sehingga 

penanganan akan lebih tepat. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dan 

pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa mahasiswa sebagai calon guru 

matematika memiliki tiga kategori 

kemampuan berpikir reflektif yaitu 

berpikir reflektif klarifikatif, konektif, 

dan produktif. Kemampuan ini diukur 

berdasarkan technique, monitoring, 

insight, dan conceptualization. 

Mahasiswa dengan kategori klarifikatif 

hanya mampu mengingat pengetahuan 

berdasarkan pengalaman saja. Kategori 

konektif mampu mengingat pengeta-

huan dan menghubungkan konsep-

konsep dalam menyelesaikan masalah 

geometri. Kategori produktif adalah 

kategori paling kompleks. Kategori ini 

adalah kategori dengan cara menyusun 

rencana dengan lebih dari satu cara. 
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Penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan atau evaluasi oleh calon 

guru dalam memaksimalkan kemam-

puan berpikir reflektif mahasiswa dan 

mahasiswa dapat memanfaatkan cara 

berpikir reflektif yang sesuai dengan 

kemampuan sehingga membantu dalam 

menyelesaikan masalah. Penelitian ini 

dapat dijadikan pedoman dalam 

menerapkan penelitian dengan konten 

berbeda, seperti Aljabar, Analisis real, 

Kalkulus, dan Statistika. 
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